& Open Access, December 2024 Jurnal llmu dan Teknologi Kelautan Tropis, 16(3): 331-342
p-ISSN :2087-9423 DOI: https://doi.org/10.29244/jitkt.v16i2.50823
e-ISSN : 2620-309X Available online at https://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalikt

ANALISIS KELAYAKAN AIR LAUT UNTUK WISATA DI PANTAI THE LEGEND-
PAMEKASAN BERDASARKAN KELIMPAHAN BAKTERI Escherichia coli DAN
KONSENTRASI BAHAN ORGANIK TOTAL

Eka Nurrahema Ning Asih”, Annisa Ramadhanti, Ashari Wicaksono
Program Studi lImu Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Trunojoyo Madura,
Bangkalan 69162, Indonesia
*Korespondensi: eka.asih@trunojoyo.ac.id

(Diterima 14-10-2024; Direvisi 08-11-2024; Disetujui 09-12-2024)

ABSTRAK

Pantai The Legend-Pamekasan merupakan kawasan wisata yang dikelilingi oleh lima stasiun pemantauan,
di mana terdeteksi kontaminasi bakteri Escherichia coli. Bakteri ini dapat berkembang biak dengan cepat
di perairan yang memiliki kandungan nutrien yang cukup, terutama bahan organik total. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan kawasan wisata Pantai The Legend-Pamekasan
berdasarkan kelimpahan E. coli serta menganalisis hubungan antara konsentrasi bahan organik total
dengan kelimpahan E. coli di lokasi penelitian. Kelimpahan bakteri dianalisis menggunakan metode
filtrasi membran berdasarkan standar 1SO 9308-1:2014, sedangkan kandungan bahan organik total
dianalisis mengacu pada SNI 06-6989.22-2004. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan E. coli
di Stasiun 7 (Pantai The Legend-Pamekasan) berada dalam kategori aman sebagai kawasan wisata pantai,
dengan nilai 30 CFU/mL. Namun, aktivitas berenang dan snorkeling tidak direkomendasikan di sekitar
area pantai, karena Stasiun 1 (muara) dan Stasiun 3 (area pembuangan limbah pencucian ikan) memiliki
kelimpahan bakteri yang melebihi ambang batas baku mutu berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 22 Tahun 2021. Analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
konsentrasi bahan organik total terhadap kelimpahan E. coli di seluruh stasiun penelitian (p = 0,01; p <
0,05). Hasil penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan limbah di sekitar lokasi untuk mencegah
potensi pencemaran lebih lanjut dan menjaga keberlanjutan Pantai The Legend-Pamekasan sebagai
destinasi wisata yang aman dan layak.

Kata kunci: Escherichia coli, limbah domestik, membrane filter, pantai

Feasibility Analysis of Seawater for Tourism at The Legend Beach-Pamekasan
Based on Escherichia coli Abundance and Total Organic Matter Concentration

ABSTRACT

The Legend Beach-Pamekasan is a tourist destination surrounded by five monitoring stations, where
contamination by Escherichia coli bacteria has been detected. This bacterium can proliferate rapidly in
aquatic environments when sufficient nutrients, particularly total organic matter, are present. Therefore,
this study aims to assess the suitability of The Legend Beach-Pamekasan for tourism based on E. coli
abundance and to analyze the relationship between total organic matter concentration and E. coli
abundance at the study site. Bacterial abundance was determined using the membrane filtration method
following 1SO 9308-1:2014, while total organic matter content was analyzed based on SNI 06-6989.22-
2004. The results indicate that E. coli abundance at Station 7 (The Legend Beach-Pamekasan) falls
within the safe threshold for recreational beach use at 30 CFU/mL. However, swimming and snorkeling
activities are not recommended in the surrounding waters, as E. coli levels at Station 1 (estuary) and
Station 3 (fish-washing waste area) exceed the quality standard threshold established by Republic of
Indonesia Government Regulation No. 22 of 2021. A significant correlation was found between total
organic matter concentration and E. coli abundance across all stations (p = 0.01, p < 0.05). These
findings highlight the need for effective waste management strategies in the area to prevent further
contamination and ensure the long-term sustainability of The Legend Beach-Pamekasan as a safe and
viable tourism destination.
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PENDAHULUAN

Pencemaran laut menjadi perhatian krusial
bagi organisasi kesehatan masyarakat dunia
(Kotsiri et al.,, 2019). Perairan laut yang
bersifat terbuka sangat rentan terhadap
ancaman cemaran diantaranya cemaran
biologis akibat limbah domestik (marine
debris), tumpahan minyak (oil spill), dan
limbah industri. Salah satu jenis bakteri yang
menjadi indikator cemaran biologis akibat
tinja/kotoran adalah Escherichia coli (Kasim
et al., 2014). Bakteri ini merupakan kelompok

bakteri patogen yang dijadikan sebagai
persyaratan hygiene lingkungan perairan.
Jumlah koloni E. coli berkorelasi positif

dengan keberadaan bakteri patogen lainnya di
perairan (Widyaningsih et al., 2016), karena
bakteri ini mampu bermutasi cepat dan
berdampak buruk bagi kesehatan organisme
lain jika terjadi kontak langsung (Maruka et
al., 2017).

Pantai The Legend-Pamekasan merupakan
areal wisata pantai yang terletak di Desa
Padelegan Kabupaten Pamekasan. Topografi
pantai ini merupakan pantai yang dikelilingi
oleh aktivitas masyarakat yang menghasilkan
limbah domestik dan industri perikanan.
Perairan Desa  Padelegan  berpotensi
mengalami tekanan ekologis yang dipicu oleh
aktivitas domestik seperti pembuangan sampah
secara sembarangan, air bekas mandi, air
bekas cuci ikan dan perahu, serta aktivitas para
wisatawan (Lubis et al., 2021). Produktivitas
tinggi yang terjadi di perairan tersebut
memperkaya kandungan bahan-bahan organik
salah satunya bahan organik total sebagai
asupan pangan bagi mikroorganisme yang
mereduksi oksigen terlarut seperti E. coli
(Mufaidah et al., 2016).

E. coli bersumber dari feses manusia dan
hewan berdarah panas seperti burung, unggas,
serta mamalia (Setyati et al., 2022). Bakteri ini
merupakan bakteri gram negatif yang
berbentuk basil (Rahayu et al., 2018) dengan
rentang ukuran sel 1,0-1,5 pm x 2,0-6,0 um
(Hanifah et al., 2020). Beberapa galur bakteri
ini dapat menyebabkan penyakit serius
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misalnya E. coli O157:H7 memproduksi shiga-
toxin yang menyebabkan kram perut, diare,
muntah hingga infeksi saluran kemih pada
manusia (Rahayu et al., 2018). Karenanya,
terkontaminasinya perairan dan areal wisata
pantai oleh bakteri ini termasuk kategori
tekanan ekologis.

Tekanan ekologis yang intensif dapat
berpengaruh terhadap kualitas lingkungan
perairan  khususnya areal wisata dan
keselamatan wisatawan (Aragonés et al.,
2016) salah satunya wisatawan di pantai The
Legend-Pamekasan. Kebiasaan masyarakat
setempat membuang langsung  limbah
pencucian ikan, limbah docking kapal dan
limbah domestik ke sungai yang bermuara di
pantai The Legend dapat memicu tingginya
kadar bahan organik total dan kelimpahan E.
coli di sekitar areal tersebut. Penelitian tentang
konsentrasi  bahan organik total dan
kelimpahan E. coli di sekitar areal wisata
pantai The Legend belum pernah dilakukan.
Perlu dilakukan kajian ilmiah dan investigasi
kelimpahan bakteri ini di perairan khususnya
di sekitar areal wisata pantai The Legend-
Pamekasan. Penelitian ini dilakukan untuk
memastikan kelayakan pantai tersebut sebagai
areal wisata.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan areal wisata pantai The Legend-
Pamekasan berdasarkan kelimpahan E. coli
serta menganalisis hubungan konsentrasi
bahan organik total terhadap kelimpahan
bakteri ini di sekitar stasiun penelitian.
Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi awal terkait status
kelayakan pantai The Legend-Pamekasan dari
aspek cemaran mikrobiologis E. coli serta
pengaruh kadar bahan organik yang diduga
berasal dari limbah yang dihasilkan
masyarakat terhadap kelimpahan bakteri ini.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan
terhitung dari bulan Juli-Oktober 2022.
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Pengambilan sampel air laut dilakukan
menggunakan metode purposive sampling dari
7 stasiun pada koordinat 7°14'19,595"S,
113°32'0,315"E,  hingga  7°14'20,952"S,
113°31'56,510"E di perairan Desa Padelegan,
Pamekasan menuju areal wisata pantai The

merupakan sumber cemaran di sekitar pantai
The Legend (Tabel 1).

Analisis  kelimpahan bakteri diuji di
Laboratorium Mikrobiologi UPT Pengujian
Mutu dan Pengembangan Produk Kelautan
dan Perikanan Surabaya sedangkan analisis

Legend berdasarkan kualifikasi yang telah kadar bahan organik total dilakukan di
ditentukan (Gambar 1). Penentuan 7 stasiun Laboratorium Oseanografi Universitas

pengamatan  dilakukan

karena areal ini  Trunojoyo Madura.
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Figure 1. Map of the locations of sea water intake stations in the waters of Padelegan-
Pamekasan Village
Gambar 1. Peta lokasi stasiun pengambilan air laut di perairan Desa Padelegan-Pamekasan

Tabel 1. Deskripsi 7 stasiun pengamatan
Table 1. Description of 7 observation stations

Station (ST)

Description

ST1 Estuary

ST2 Main river channel

ST3 Fish washing waste area

ST4 Boat docking contamination area
ST5 Domestic waste contamination area
ST6 Pond area

ST7 The Legend Beach
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Pengambilan Sampel dan Data
Parameter Kualitas Air

Pengambilan sampel air laut dilakukan
secara aseptik (Asih et al., 2023). Metode ini
dilakukan dengan cara mengoleksi air laut dari
sekitar lokasi penelitian dengan menggunakan
tabung ulir yang telah disterilisasi untuk
pengujian kelimpahan bakteri E. coli.

Pengambilan sampel air laut untuk kadar
bahan organik total dilakukan dengan
mengambil air laut dalam keadaan laut pasang
menggunakan botol kaca gelap secara
horizontal pada kedalaman >30 cm
(Karbasdehi et al., 2017). Botol kaca yang
terisi air laut disimpan dalam cool box yang
berisi dry ice untuk segera dilakukan analisis.
Koleksi data kualitas air diantaranya suhu, pH,
salinitas dan oksigen terlarut dilakukan secara
in-situ di lokasi penelitian.

Uji Kelimpahan dan Karakterisasi
Bakteri Escherichia coli

Analisis kelimpahan E. coli dilakukan
menggunakan  metode membrane filter
berdasarkan 1SO 9308-1:2014 dengan 3 Kkali
pengulangan. Membrane filter ini merupakan
metode identifikasi kelimpahan bakteri E. coli
dengan cara penyaringan khusus (Ekwanzala
et al.,, 2017). Metode ini lebih efektif dan
akurat  dibandingkan  dengan = metode
konvensional (Rezakazemi et al., 2018). Uji
kelimpahan bakteri ini dilakukan dengan
menyiapkan media selektif chromocult agar
pada cawan petri steril. Tahap selanjutnya
melakukan pengenceran sebanyak 10 mL
sampel diencerkan menggunakan 100 mL
akuades. Sampel vyang telah diencerkan
dilanjutkan tahap filtrasi. Filtrasi dilakukan
dengan cara memasang manifold pada
apparatus membrane, lalu  meletakkan
membrane filter dengan ukuran 0,45 pum pada
bagian atas filter holder base. Sampel air yang
telah diencerkan selanjutnya dimasukkan
kedalam manifold sebanyak 100 mL dan
dilanjut dengan kegiatan vacum. Hasil dari
proses filtrasi partikel dan mikroorganisme
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yang tertahan pada membrane filter dan vacum
flask kemudian di tanam ke chromocult agar.
Sampel kemudian diinkubasi menggunakan
inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam.
Tahap  selanjutnya  dilakukan proses
perhitungan koloni bakteri menggunakan
colony counter. Karakterisasi morfologi dan
fenotip bakteri E. coli dilakukan dengan
metode pewarnaan gram bakteri (Asih et al.,
2023).

Uji Kadar Bahan Organik Total

Pengambilan sampel untuk analisis bahan
organik total (Total Organic Matter) pada air
laut dilakukan dengan pengujian laboratorium.
Sampel air dikoleksi dari 7 stasiun sesuai
Gambar 1 sebanyak 1 liter pada masing-
masing lokasi. Analisis konsentrasi Total
Organic Matter dilakukan secara titrimetri
yang mengacu pada SNI 06-6989.22-2004.
Berikut rumus perhitungan Bahan Organik
Total:

[(10—a)b—(10xc)] 1 x 31,6 x 1000] x f
dd

Keterangan: a adalah volume KMnO4 0,01 N
yang dibutuhkan pada titrasi; b adalah
normalitas KMnO4 yang sebenarnya; c adalah
normalitas asam oksalat; d adalah volume
contoh; dan f adalah faktor pengencer contoh
uji.

Analisis Data

Hasil analisis kelimpahan bakteri E. coli
dibandingkan dengan baku mutu air laut untuk
kelayakan  wisata  bahari  berdasarkan
Pemerintah Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup yaitu <200
CFU/100 mL. Analisis hubungan konsentrasi
bahan organik total terhadap kelimpahan E.
coli di sekitar Perairan Desa Padelegan-
Pamekasan hingga wisata pantai The Legend
dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi linier sederhana. Pengaruh signifikan
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konsentrasi bahan organik total terhadap
kelimpahan E. coli pada semua stasiun
dianalisis dengan nilai p value dan kategori
koefisien yang dihasilkan (nilai p value >0,5-
0,75 artinya parameter konsentrasi bahan
organik total terhadap parameter kelimpahan
bakteri E. coli memiliki hubungan yang kuat).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelimpahan Bakteri Escherichia coli
setiap Stasiun Penelitian

Escherichia coli merupakan bakteri yang
umumnya hidup di dalam usus manusia dan
mamalia (Rahayu et al., 2018). E. coli
termasuk jenis bakteri heterotroph yang
memperoleh zat organik dari lingkungannya
dan Dberfungsi sebagai bakteri pembusuk
(Amyati, 2019). Kelimpahan bakteri ini di
perairan dapat mengancam keselamatan
wisatawan pantai The Legend yang beroperasi
di Desa Padelegan Kabupaten Pamekasan.

Hasil uji laboratorium bahwa kelimpahan
E. coli pada air laut pada 7 stasiun di sekitar
pantai The Legend terdeteksi cukup bervariasi
(Gambar 2) berkisar 10 CFU/100mL - 490
CFU/100 mL. Total kelimpahan bakteri E. coli
tertinggi terdapat pada stasiun 1 yaitu areal
muara sungai sebesar 490 CFU/100 mL,
sedangkan kelimpahan bakteri terendah

600
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300

(CFU/100ml)

200

100

Abundance of Escherichia coli

terdapat pada stasiun 4 sebesar 10 CFU/100
mL yaitu areal cemaran docking perahu.
Tingginya kelimpahan E. coli di areal muara
sungai karena stasiun ini diduga merupakan
titik kumpul cemaran dari semua stasiun
pengamatan kecuali stasiun 7 yaitu areal
wisata pantai The Legend.

Hasil analisis kepadatan bakteri juga
diketahui bahwa stasiun 7 yaitu areal wisata
pantai The Legend-Pamekasan memiliki
kelimpahan bakteri E. coli dibawah batas
ambang baku mutu yaitu 30 CFU/100 ml.
Terdapat 2 stasiun yang terdeteksi memiliki
kelimpahan bakteri E. coli melebihi ambang
batas baku mutu untuk kegiatan wisata bahari
yaitu stasiun 1 (muara Sungai) dan stasiun 3
(areal pencucian ikan). Kelimpahan total
bakteri E. coli di kedua lokasi ini diatas 200
CFU/100 mL. Data ini mengindikasikan
bahwa kegiatan berenang yang dilakukan
wisatawan di sekitar pantai The Legend saat
berkunjung tidak aman dari cemaran bakteri E.
coli khususnya di stasiun 1. Kegiatan yang
direkomendasikan untuk wisata di pantali,
khususnya Stasiun 1 adalah jalan-jalan di
sekitar pantai ini. Rekomendasi jalan-jalan di
areal stasiun ini sering dilakukan oleh
wisatawan saat kondisi surut. Kegiatan ini
cenderung lebih aman dibandingkan kegiatan
berenang, karena stasiun 1 yang dialokasikan
sebagai areal wisata pantai merupakan titik

10 30
T T R T T £
ST 3 ST 4 ST7

Research Station

Figure 2. Abundance of Escherichia coli bacteria in seawater at each observation station
Gambar 2. Kelimpahan bakteri Escherichia coli pada air laut di setiap stasiun pengamatan
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kumpul seluruh beban pencemar dan memiliki
pergerakan arus yang cenderung cepat saat
surut maupun saat pasang. Jenis sedimen pasir
dengan kelimpahan bakteri E. coli pada
sedimen sebesar <3,0 NPM/g pada stasiun 1
(Asih et al.,, 2024) juga menjadi faktor
pendukung kegiatan jalan-jalan, dan hal ini
aman untuk dilakukan. Sama dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa kelimpahan E. coli pada sumber air
atau areal titik kumpul cemaran secara
konsisten lebih tinggi daripada di sungai (Rafa
etal., 2017).

Karakteristik Morfologi dan Fenotip
Bakteri Escherichia coli pada Sampel

Karakterisasi morfologi dan fenotip bakteri
merupakan uji lanjut dari uji kelimpahan
bakteri E. coli. Hasil identifikasi morfologi
koloni bakteri dan menunjukkan bahwa koloni
bakteri E. coli yang tumbuh di media selektif
cromocult didominasi warna biru dengan
bentuk bulat sempurna maupun bulat tidak
sempurna (Gambar 3). Koloni bakteri E. coli

Station 1

Station 5

Station 6

umumnya berwarna biru dan berbentuk
bundar, cembung serta halus dengan tepi nyata
dan rata (Khairunnida et al., 2020). Warna biru
pada koloni bakteri ini karena adanya interaksi
bakteri dengan kandungan selulosa asetat
dalam membrane filter. Hasil identifikasi
koloni bakteri ini dilanjut uji pewarnaan gram
untuk mengetahui morfologi bakteri E. coli
secara detail.

Hasil pengamatan menggunakan mikroskop
menunjukkan bahwa morfologi bakteri E. coli
yang terakumulasi dalam sampel air laut di
wisata pantai The Legend berbentuk batang
(basil) dengan ukuran rata-rata 200 pm
(Gambar 4). Hal ini mengindikasikan bahwa
hasil isolasi yang dilakukan terkonfirmasi
benar karena bakteri E. coli umumnya
berbentuk batang dengan panjang 2 pum dan
diamater 0,5 pm (Sutiknowati, 2016).
Konfirmasi isolasi juga dibuktikan dengan
pewarnaan bakteri. Hasil pewarnaan gram
menunjukkan bahwa bakteri E. coli mampu
menyerap warna safranin, sehingga bakteri ini
didominasi warna merah.

Station 4

Station 7

Figure 3. Appearance of the shape and color of a blue Escherichia coli bacterial colony on

chromocult coliform agar media

Gambar 3. Penampakan bentuk dan warna koloni bakteri Escherichia coli berwarna biru pada

media chromocult coliform agar
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Figure 4.
100x magnification

Gambar 4.
pembesaran 100X

Warna merah atau merah muda bakteri E.
coli menjadi ciri bahwa bakteri ini termasuk
spesies bakteri gram negatif (Sutiknowati,
2016). Struktur bakteri ini terdiri dari genom
inti, fungsi seluler, dan genom aksesori dengan
urutan strain yang fleksibel (Byappanahalli et
al., 2015). Escherichia coli juga memiliki dua
lipid bilayer yang dipisahkan oleh struktur
peptidoglikan sehingga lebih sulit untuk
dimusnahkan dibandingkan dengan bakteri
gram positif (Fuentes-Lopez et al., 2022).

Hubungan Konsentrasi Bahan Organik
Total (BOT) terhadap Kelimpahan Bakteri
Escherichia coli

Escherichia coli merupakan bakteri gram
negatif (Asih dan Kartika, 2021) yang mudah
ditemukan dan dapat menerima perubahan
genetik secara alami (Braz et al., 2020).
Bakteri ini banyak ditemukan pada air laut
yang merupakan media pertumbuhan (medium
of purification) (Aragonés et al., 2016),
sehingga bakteri ini menjadi salah satu
indikator sanitasi perairan laut (Stocker et al.,
2019). Pertumbuhan E. coli di perairan
membutuhkan karakteristik parameter kualitas
air yang cocok.

December 2024

Morphology of Escherichia coli bacteria in sea water at The Legend beach tourism

Morfologi bakteri Escherichia coli pada air laut wisata pantai The Legend

Hasil pengukuran parameter kualitas
perairan berupa pH, salinitas, DO, Suhu secara
in-situ pada 7 stasiun cukup bervariasi yaitu
kadar salinitas perairan berkisar 30-35 ppt,
oksigen terlarut atau Dissolved Oxygen (DO)
berkisar 5,08-8,73 mg/L, suhu berkisar 28,8-
33,2°C dan pH berkisar 7,25-7,66 (Tabel 2).
Perbedaan suhu pada lokasi penelitian dapat
diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya
cuaca saat sampling (Pratiwi et al., 2019).
Oksigen terlarut tertinggi berada pada stasiun
6 sebesar 8,73 mg/L dan terendah pada stasiun
4 sebesar 5,08 mg/L. Oksigen terlarut
merupakan  oksigen  yang  dibutuhkan
mikroorganisme laut untuk mendegradasi
bahan organik (Bischoff et al., 2015). Semakin
tinggi nilai oksigen terlarut, maka kualitas
perairan tersebut semakin bagus (Prahutama,
2013). Kisaran nilai DO di lokasi penelitian
tergolong dalam Kkategori yang bagus sesuai
dengan baku mutu Pemerintah Republik
Indonesia No0.22 Tahun 2021 yaitu DO >5
mg/L untuk aktivitas wisata pantai.

Kondisi  kualitas perairan di  lokasi
penelitian termasuk kondisi yang dibutuhkan
oleh bakteri E. coli. Bakteri ini hidup pada
rentang suhu 20-40°C dengan suhu optimal
pada 37°C (Rahayu et al., 2018). Fluktuasi
suhu memiliki pengaruh yang besar terhadap
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Tabel 2. Hasil pengukuran parameter kualitas air di setiap stasiun pengamatan
Table 2. Water quality parameter measurement results at each observation station

Station
Parameter 1 2 3 4 5 6 7
Temperature 30.740  33.2+0.51 30.3+0 28.8+0.15 31+0 32.1+0 31.4+0.15
Salinity 33+0.57 31+0.57 30+1.73 30+0 30+0 30+0 3310
pH 7.6£0.1 7.63x0.01 7.38+0.02 7.25+0.01 7.25+0 7.71+0.02 7.66+0
DO 7.0940 7.57+0.03 5.65+0.02 5.08+0 5.62+02 10.44+0 9.11+0

Information: DO= Dissolved Oxygen

kelimpahan E. coli yaitu sebagai penentu
regenerasi yang dibutuhkan bakteri untuk
membelah diri menjadi dua (Jang et al., 2017).
Kondisi suhu yang tinggi  perairan
menyebabkan mikroorganisme kurang optimal
dalam mendegredasi sumber bahan organik
sehingga bahan organik yang terurai menjadi
lebih sedikit (Liang et al., 2016; Hasibuan et
al., 2021).

Hasil pengujian bahan organik total pada
air laut menunjukkan bahwa konsentrasi bahan
organik total berkisar antara 105,33 mg/L-
489,73 mg/L (Gambar 5). Konsentrasi bahan
organik total tertinggi pada Stasiun 1 sebesar
489,73 mg/L dan terendah pada Stasiun 2
sebesar 105,33 mg/L. Tingginya konsentrasi
bahan organik total pada Stasiun 1 karena
areal stasiun ini merupakan areal muara yang
menjadi tempat berkumpulnya bahan organik
yang terbawa saat kondisi pasang dan sebagian
mengendap saat surut. Areal muara hingga

800.00
700.00
600.00
500.00
400.00
300.00
200.00
100.00

0.00

523.07

126.40

Total Organic Matter
Concentration (mg/L)

105.33

S1 S2 S3

lepas pantai merupakan titik kumpul dari
berbagai jenis bahan pencemar sebagai sumber
utama terdegradasinya suatu lingkungan
(Januario et al., 2020). Diduga tingginya
konsentrasi bahan organik total di lokasi
penelitian dipicu oleh pasokan sampah
domestik (marine debris), limbah industri
(industrial waste), dan tumpahan minyak (oil
spill) yang mencemari stasiun penelitian.

Tingginya konsentrasi bahan organik total
pada Stasiun 1 (areal muara) yaitu 489,73
mg/L selaras dengan tinggi kelimpahan bakteri
E. coli pada Stasiun 1 yaitu 490 CFU/100 ml.
Hal ini mengindikasikan semakin tinggi
kandungan bahan organik total pada air laut
maka semakin tinggi kelimpahan bakteri E.
coli pada air laut di stasiun tersebut. Hasil ini
juga  didukung  berdasarkan  penelitian
sebelumnya yang menyatakan  bahwa
kelimpahan bakteri E. coli pada sedimen
pantai berpasir yang telah mengalami

147.47 147.47

136.93 . . 126.40
S4 S5 S6 S7

Research Station

Figure 5. Total organic matter concentration in seawater at each observation station
Gambar 5. Konsentrasi bahan organik total pada air laut di setiap stasiun pengamatan
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Figure 6. Relationship between total organic matter concentration and abundance of

Escherichia coli

Gambar 6. Hubungan konsentrasi bahan organik total terhadap kelimpahan Escherichia coli

pembangungan cenderung memiliki
kelimpahan yang tinggi akibat masuknya
limpasan nutrisi ke perairan (Lewis et al.,
2024). Faktor lain yang menyebabkan
peningkatan kelimpahan bakteri E. coli pada
perairan yaitu areal masukan aliran sungai
(muara), lahan basah pesisir (coastal wetlands)
dan fenomena suak (Lyle et al., 2024).

Hasil analisis regresi linear sederhana
menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan
sangat kuat antara konsentrasi bahan organik
total terhadap kelimpahan E. coli (Gambar 6).
Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan
bahwa hubungan konsentrasi bahan organik
total pada air laut dengan kelimpahan bakteri
E. coli, menunjukkan persamaan y = 0,995x +
32,436 dengan nilai korelasi sebesar R?=0,728.
Hasil analisis ini mengindikasikan bahwa
persentase  kelimpahan bakteri E. coli
dipengaruhi oleh bahan organik total sebesar
73%. Hasil analisis juga diperoleh nilai
signifikansi (p value) antara konsentrasi bahan
organik total dengan kelimpahan bakteri E. coli
yaitu 0,14 artinya p value 0,01 <0.05, maka
terdapat pengaruh yang signifikan antara
kelimpahan E. coli terhadap kandungan bahan
organik total di perairan Desa Padelegan.

Kandungan bahan organik total pada suatu
perairan meliputi bahan organik terlarut,

December 2024

tersuspensi, dan koloid (Azlan et al., 2012).
Bahan organik tersebut berasal dari sampah
domestik dan industri, tumpahan minyak, atau
zat yang didapat dari organisme lain (Pratiwi
et al., 2019). Bahan organik ini dimanfaatkan
sebagai sumber makanan bagi bakteri yang
bersifat heterotrofik (Jang et al., 2017) salah
satunya E. coli.

KESIMPULAN

Kelimpahan bakteri Escherichia coli pada
air laut di areal wisata pantai The Legend-
Pamekasan masuk kategori layak sebagai areal
wisata pantai sebesar 30 CFU/mL berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No0.22 Tahun 2021. Terdapat pengaruh yang
signifikan antara kandungan bahan organik
total terhadap kelimpahan Escherichia coli
dengan nilai p value 0,14 (p value 0,01 <
0,05). Persentase kelimpahan bakteri E. coli
dipengaruhi oleh bahan organik total sebesar
73%.
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